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A. Penegasan Judul 
Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan 
skrpsi ini maka akan peneliti jelaskan terlebih dahulu istilah 
yang terkandung dalam judul skripsi ini yang berjdul: 
Evaluasi Pembelajaran Daring Era Pandemi Covid-19 di 
SDN 3 Negara Ratu.  
Agar tercapainya persepsi yang sama antara peneliti 
dan pembaca, maka perlu kiranya peneliti menjelaskan 
beberapa istilah yang berkenaan dan judul secara singkat 
dengan sebagai berikut: 
1. Evaluasi  
Evaluation atau evaluasi secara umum berarti 
suatu proses untuk menyediakan informasi sejauh mana 
suatu kegiatan telah terapai, bagaimana perbedaan 
pencapaian itu dengan suatau standar tertentu guna 
mengetahui apakah ada selisih diantara keduanya, serta 
bangaimana manfaatnya yang inin diperoleh. 
2. Pembelajaran 
Proses pembelajaran merupakan kegiatan 
interaksi antara guru dan peserta didik di kelas. Dalam 
proses pembelajran melibatkan kegiatan 
belajar yang menentukan keberhasilan siswa serta 




Pembelajaran daring menurut Thome merupakan 
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi, multimedia, 
kelas virtual, vidio, online animasi, pesan suara, video 
streaming online
2
. Pembelajaran daring yaitu program 
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penyelenggaraan kelas belajar dalam jaringan untuk 
menjangkau kelompok yang masif yang luas melalui 




4. Pandemi Covid-19 
Corona Virus Disease (Covid-19) ditetapkan 
sebagai pandemi oleh WHO. Coronavirus merupakan 
penyakit jenis baru yang berbahaya, Virus corona 
merupakan zoonosis yang berasal dari hewan dan ditularkan 
kemanusia, manusia ke manusia yang di prediksi melalui 
droplet dan kontak dengan virus yang dikeluarkan dalam 
droplet. 
5. SDN 3 Negara Ratu 
SDN 3 Negara Ratu adalah Sekolah Dasar yang 
berlokasi di Natar tepatnya di batupuru. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Awal tahun 2020 dunia digemparkan dengan 
kejadian infeksi berat yang berasal dari Wuhan, Provinsi 
Hubei, China, 11 februari 2020 WHO menamakanya sebagai 
COVID-19
4
. Covid-19 merupakan penyakit yang disebabkan 
oleh syndrom pernapasan akut yang dapat menular, 
coronavirus 2 (servere actual respiratory syndrome corona 
virus 2 atau SARS-CoV-2)
5
. Virus corona merupakan 
zoonosis yang berasal dari hewan dan ditularkan kemanusia, 
manusia ke manusia yang di prediksi melalui droplet dan 
kontak dengan virus yang dikeluarkan dalam droplet. 
Penularan virus corona ini sangat cepat karna 
itulah Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO pada 11 maret 
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2020 menetapkan corona sebagai darurat global pandemi. 
Data yang didapat dari Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPM) 4 Mei 2020, angka positif Covid-19 secra 
Global berjumlah 3.595.667 orang, 1.166.556 orang 
dinyatakan sembuh, dan 249.225 orang dinyatakan 
meninggal. Di Indonesia tertinggi setelah Cina tanggal 5 
April 2020 terkonfirmasi Covid-19 berjumlah 2.273 orang , 
sembuh 164 orang, dan meninggal 198 orang.
6
 
Maka dari itu kebijakan yang diambil pemerintah 
Indonesia adalah dengan menerapkan lockdown, PSBB di 
sejumlah daerah dan memberlakukan social distancing 
dalam upaya memutuskan rantai penyebaran Covid-19. 
Beberapa langkah dilakukan dengan cepat oleh pemerintah 
agar virus corona tidak menular dengan cepat yaitu  
menerapkan work from home (WFH), Social Distancing, dan 
lain-lain. Masyarakat juga diedukasi untuk menerapkan pola 
hidup sehat dengan cara mencuci tangan dengan sabun 
sesering mungkin, memakai masker ketika berpergian, dan 
juga menjaga jarak. Sesuai dengan hadist Rasulullah 
 saw: 
إَِذا َسِمْعتُْم بِالطَّاُعىِن بِأَْرٍض فاَلَ تَْدُخلُىهَا، َوإَِذا َوقََع بِأَْرٍض َوأَْنتُْم بِهَا 
 فاَلَ تَْخُرُجىا ِمْنهَا
Artinya: "Jika kamu mendengar wabah di suatu 
wilayah, maka janganlah kalian memasukinya. Tapi jika 
terjadi wabah di tempat kamu berada, maka jangan 
tinggalkan tempat itu." (HR Bukhari) 
 Sesuai dengan ayat diatas pemberintah juga 
menetapkan Work From Home atau dapat kita singkat 
menjadi WFH yang berarti bekerja dari rumah, kebijakan ini 
tertuang dalam Surat Edaran Mentri PAN& RB NO 19/2020 
tentang penyesuaian kerja Aparatur Sipil Negara dalam 
Upaya pencegahan penyebaran Covid-19 di lingkungan 
Instansi Pemerintah. Sebagai ASN, guru dalam upaya 
melaksanakan proses pembelajaran perlu dilakukan secara 
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. Di Indonesia, kebijakan belajar dari 
rumah telah dilaksanakan sejak 16 maret 2020 dan 




Kementrian Pendidikan Dan Budaya 
(KEMENDIKBUD) menerbitakan surat edaran yang terkait 
pencegahan dan penanganan Covid-19 yaitu surat edaran 
Nomor 2 Tahun 2020 tentang pencegahan dan penanganan 
Covid-19 di lingkungan Kemendikbud. Kedua surat edaran 
Nomor 3 Tahun 2020 pada satuan pedidikan. Ketiga  surat 
edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang pelaksanaan kebijakan 
pendidikan masa darurat penyebaran Covid-19, dalam surat 
edaran di jelaskan mengenai proses pembelajaran 
dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran jarak  jauh 
guna memberikan pembelajaran bermakna bagi peserta didik 
melalui bimbingan orang tua
9
. 
Hadirnya pandemi ini berdampak pada segala 
bidang, salah satunya adalah pendidikan., Pendidikan 
merupakan usaha atau proses perubahan dan perkembangan 
manuasia ke arah yang lebih baik dan sempurna. Langkah 
tempuh dalam perubahan pendidikan yang dipilih melalui 
pendidikan tersebut, tidak terlepas dari seorang pendidik 
dalam pembelajaranya perubahan metode mengajarpun  
harus dilakukan dalam rangka mencegah penularan Covid-
19 salah satunya dengan pembelajaran secara Daring. 
Mendikbud menyebutkan pembelajaran daring sebagai 
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proses beradaptasi dengan teknologi bagi anak-anak adalah 
hal yang jauh lebih mudah.
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Salah satu sekolah yang menerapkan 
pembelajarang daring era pandemi ini adalah SDN 3 Negara 
Ratu, Pembelajaran jarak jauh ini dirasa sangat dibutuhkan 
untuk mencegahnya penularan Covid-19 pemanfaatan 
melalui media online.  
Seperti yang diketahui pembelajaran daring yang 
diterapkan di SDN 3 Negara Ratu terholong baru, 
berdasarkan hasil wawancara dengan walikelas Ibu 
Mismidar M.pd 16 September 2020, terdapat beberapa 
kekurangan seperti tidak semua peserta didik memiliki Hp 
android, latar belakang serta karakteristik anak yang berbeda 
beda,maka perlunya dilakukan evaluasi pembelajaran 
sebagai tolak ukur suksesnya suatu pembelajaran. Seperti 
kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring, apakah 
sarana dan prasarananya mendukung, bagaimana karakter 
peserta didik, serta bagaimana proses pembelajaran daring 
yang diterapkan, apakah interaksinya berjalan dengan baik, 
dan apakah pembelajaran daring ini efektif. 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran 
yang menggunakan jaringan internet dengan aksesbilitas, 
koneksivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran
11
. 
Pembelajaran secara daring dirasa sangat efektif sebagai 
langkah solutif untuk mencegah penyebaran Covid-19 di 
lingkungan pendidikan
12
. Persiapan yang harus disediakan di 
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sekolah dasar antara lain sarana dan prasarana.
13
 Guru  dapat 
memberikan soal dan materi yang nantinya dikirim melalui 
ponsel atau  laptop peserta didik atau oratng tua. Kemudian 
peserta didik tinggal mengerjakanya. Hasil dari tugas yang 
diberikan tersebut dikirim kembali kepada guru melalui 
aplikasi grub WA dan ada yang dikumpul disekolah..  
Langkah tempuh dalam perubahan yang dipilih 
melalui pendidikan tersebut, tidak terlepas dari seorang 
pendidik dalam pembelajaranya. Dalam pembelajaran perlu 
diadakanya evaluasi, Evaluasi pembelajaran merupakan 
komponen dan tahapan yang harus ditempuh seorang guru 
dalam mengetahui keefektifan dari pembelajaran.Efektivitas 
pembelajran merupakan tolak ukur keberhasilan dari satuan 
proses interaksi antar siswa dengan guru dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaranKopetensi 
pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 
pembeljaran.
14
 maka dari itu guru dituntut harus bisa 
menciptakan pembelajaran yang menyenagkan terutama 
masa pandemi ini. 
Untuk terercapainya suatu konsep pembelajaran 
yang efektif dan efesien perlu adanya hubungan timbal balik 
antara peserta didik dan guru untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran, selain itu juga harus disesuaikan dengan 
kondisi lingkungan sekolah, sarana prasarana, serta media 
pembelajaran yang dibutuhkan untuk menunjang tercapinya 
seluruh aspek. Kegiatan pembelajran yang efektif sangat 
dibutuhkan peserta didik untuk membantu mengembangkan 
daya fikir peserta didik dengan cara guru mengefaluasi 
pembelajaran. 
Evaluasi pendidikan dibagi dalam tiga cakupan 
berupa berupa, evaluasi pembelajaran, evaluasi program dan 
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evaluasi sistem.  Evaluasi pembelajaran merupakan proses 
yang sistematis untuk mendapatkan informasi tentang 
tingkat keefektifan proses pembelajaran dalam membantu 
peserta didik mencapai tujuan secara optimal. Maka tanpa 
diadakanya evaluasi pembelajaran akan ditemukan 
kekurangan serta kelebihan dari aktivitas pembelajaran yang 
telah dilaksanakan dalam pencapaian tujuan dari 
pembelajaran. 
Tujuan dari pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
yaitu untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai 
tingkat pencapaian tujuan instruksional oleh peserta didik 
yang mana diupayakan adanya tindak lanjut. Tindak lanjut 
tersebut merupakan fungsi dari evaluasi berupa: 1) 
Penempatan pada tempat yang tepat, 2) pemberian umpan 
balik, 3) diagnosis kesulitan belajar peserta didik dan 4) 
penentuan kelulusan. 
Namun pada kenyataan akibat pandemi ini proses 
pembelajaran menjadi tidak efesien karna tidak dapat 
bertatap muka secra langsung, peserta didik diminta belajar 
dirumah menggunakan daring. Sehingga dalam proses 
pembelajaran peserta didik banyak yang mengeluh karna 
tertinggal materi pembelajaran, dan tidak dapat mengerjakan 
soal yang diberikan guru. Karna siswa kesulitan dalam  
mengerjakan soal yang diberikan guru dengan media sosial. 
Maka perlu diadakanya evaluasi pembelajaran daring ini 
yang pertama tentang implementasi pelaksanaan 
pembelajaran daring, yang kedua mengkaji dampak dari 
kebijakan pembelajaran daring, evaluasi pembelajaran 
daring belum dilakukan secara komperhensif. Padalah 
evaluasi merupakan bagian yang harus ada dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam memastikan 
tujuan sesuai standar. 
Dengan adanya evaluasi, diharapkan dapat 
diketahui pelaksanaan pembelajaran secara daring, kegiatan 
evaluasi yang digunakan mencangkup dari segi konteks, 
imput, proses dan produk, dengan menggunakan mode 








pembelajaran daring untuk mengetahui seberapa jauh peserta 
didik yang telah dipilih dan ditetapakan oleh pendidik dalam 
pembelajaran. Dengan penilaian maka akan diperoleh 
informasi yang akurat tentang penerapan pembelajaran 
daring yang diukur dan dilaporkan pencapaian kopetensi 
tertentu. 
Berdasarkan uraian diatas tentang permasalah dan 
kendala-kendala yang ada maka peneliti  peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian terkait “ Evaluasi Pembelajaran 
Daring Era Pandemi Covit-19 Pada Kelas II di SDN 3 
Negara Ratu”. 
 
C. Fokus Penelitian 
Dikarnakan banyaknya persoalan dalam penelitian 
ini, makadari itu peneliti hanya memfokuskan pada pokok 
bahasan tentang evaluasi penyelenggaran pembelajaran 
daring dalam pembelajaran guna mengetahui hasil evaluasi 
daring dalam pembelajaran di SDN 3 Negara Ratu. 
 
D. Sub Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model 
CIPP, yang meliputi empat aspek, yang terdiri dari: 
1. Evaluasi konteks 
a. Latar belakang dan tujuan di selenggarakanya 
pembelajaran daring di SDN 3 Negara Ratu 
b. Kelebihan pembelajaran daring di SDN 3 Negara Ratu 
c. Kekurangan pembelajaran daring di SDN 3 Negara 
Ratu  
2. Evaluasi Imput/ Masukan 
a. Sarana dan prasarana dalam pembelajaran daring era 
pandemi covid-19 di SDN 3 Negara Ratu 
b. Karakteristik Peserta didik di SDN 3 Negara Ratu 
dalam pembelajaran daring  
c. Alokasi dana yang digunakan untuk pembelajaran 
daring era pandemi Covid-19 di SDN 3 Negara Ratu 








a. Proses Pembelajaran daring era pandemi covid-19 di 
SDN 3 Negara Ratu  
b. Interaksi Pembelajaran daring era pandemi covid-19 
SDN 3 Negara Ratu 
4. Evaluasi Produk 
a. Hasil Pembelajaran daring era pandemi Covid-19 di 
SDN 3 Negara Ratu 
b. Efektifitas pembelajaran daring era pandemi Covid-19 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi 
masalah penelitian ini, maka masalah yang dapat dirumuskan 
yaitu: “Bagaimana evaluasi penyelengaraan pembelajaran 
Daring era pandemi Covid-19 di SDN 3 Negara Ratu”? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang tertera diatas, 
maka penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 
Evaluasi Pembelajaran Daring era Pandemi Covid-19 di SDN 
3 Negara Ratu yang di kelompokan dalam model evaluasi 
CIPP ( konteks, input, proses, dan prosuk) yang terdiri dari: 
1. Evaluasi konteks 
a. Untuk mengetahui Latar belakang dan tujuan di 
selenggarakanya pembelajaran daring di SDN 3 
Negara Ratu 
b. Untuk mengetahui Kelebihan pembelajaran daring di 
SDN 3 Negara Ratu 
c. Untuk mengetahui Kekurangan pembelajaran daring 
di SDN 3 Negara Ratu  
2. Evaluasi Input/ Masukan 
a. Untuk mengetahui Sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran daring era pandemi covid-19 di SDN 3 
Negara Ratu 
b. Untuk mengetahui Karakteristik Peserta didik di SDN 








c. Untuk mengetahui Alokasi dana yang digunakan 
untuk pembelajaran daring era pandemi Covid-19 di 
SDN 3 Negara Ratu 
 
3. Evaluasi Proses 
a. Untuk mengetahui Proses Pembelajaran daring era 
pandemi covid-19 di SDN 3 Negara Ratu  
b. Untuk mengetahui Interaksi Pembelajaran daring era 
pandemi covid-19 SDN 3 Negara Ratu 
4. Evaluasi Produk 
a. Untuk mengetahui Hasil Pembelajaran daring era 
pandemi Covid-19 di SDN 3 Negara Ratu 
b. Untuk mengetahui Efektifitas pembelajaran daring era 
pandemi Covid-19 
 
G. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan dari penelitian  yang ingin 
dicapai, maka penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 
berikut: 
1. Secara teoritis 
Dapat mengetahui faktor apasaja yang menjadi 
kemudahan serta kendala dalam pembelajarang daring 
era pandemi Covit-19 
2. Secara Praktis. 
a. Bagi Guru 
Dapat diajadikan acuan pada proses 
pembelajaran daring era pandemi Covid-19untuk 
guru, serta dapat memberiakan solusi terhadap 
kendala-kendala yang dialami peserta didik. 
b. Bagi pembaca  
sebagai bahan referensi dan informasi bagi 
pembaca atau peneliti lainya yang ingin melakukan 
peneltian sejenis. 
 
H. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Agus Yudiawan dengan 








Pembelajaran Daring Era Pandemi di Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam Negeri Papua Barat”
15
 metode 
penelitian deskriptif kualitatif, kajian ini menggunakan 
model penelitian evaluasi program penelitian ini 
termasuk kedalam peneltian yang mengahasilkan 
program, model evaluasi yang digunakan adalah Model 
CIPP. Penelitian di fokuskan untuk menjelaskan sistem 
pembelajaran daring pada masa pandemi covit-19. 
Penelitian ini menghasilkan pada komponen context 
berupa media yang dipilih pada pembelajaran daring 
tidak baik karna mengahabiskan banyak kuota, pada 
indikator kebutuhan pembelajaran daring sangat baik. 
Dalam komponen imput meliputi ketersediaan fasilitas 
pembelajaran daring tidak baik,dan dalam komponen 
proses pelaksanaan pembelajaran daring cukup baik, 
dalamkomponen product dari segi hambatan dan kendala 
sangat tidak baik 
2. Pada penelitian yang dilakukan oleh Elisnawati dengan 
judul “Evaluasi Penyelenggaraan E-learning Dalam 
Pembelajaran Di SMA IT AR-Raihan Bandar 
Lampung”
16
 penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan tentang bagaimana evaluasi 
penyelenggaraan e-learning, jenis penelitian ini adalah 
kualitatif, metode yang digunakan yaitu wawancara, 
observasi, dokumentasi dan kuesioner sebagai metode 
pendukung. Hasil dari penelitian menyatakan 
penyelenggaraan e-learni telah dilaksanakan sejak 
berdirinya sekolah. Karna sarana yang memadai proses 
pembelajaran e-learning meningkat dibandingkan dengan 
pembelajaran konveksional. Dana yang dibutuhkan untuk 
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pembelajaran e-learning sangat besar namun tidak mejadi 
kendala yang berarti. 
3. Kemudian Rita Andriani dengan judul “Evaluasi 
Pembelajaran Online Matematika Siswa kelas 5 SD 
Negeri Metro Pusat” 
17
jenis penelitian ini adalah 
kualitatif, sumber data yang digunakan adalah primer dan 
skunder, dari hasil penelitian menghasilkan kemudahan 
pembelajaran online bagi guru hasil belajar siswa dapat 
diketahui secara langsung, siswa dapat mengakses 
jaringan internet, tidak terbatas jarak waktu dan tempat. 
Kemudian kendala yang dialami guru dalam 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran harus lebih fokus, 
peserta didik atau orang tua tidak memiliki handpone, 
sulitnya akses internet, kurangnya pemahaman orang tua 
sehingga tidak dapat mengajari anaknya. 
 
I. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan pendekatan deskritif kualitatif, Penelitian yang 
bersifat deskritif kualitatif merupakan metode penelitian 
yang menggambarkan objek, fenomena, dan setting sosial 
dalam bentuk kata dan gambar melalui tulisan yang 
diperoleh berdasarkan data dan fakta yang terjadi 
dilapangan.  Penelitian deskriptif bertujuan untk 
mendefinisikan suatu keadaan atau fenomena secara apa 
adanya.
18
 Data yang terkumpul berupa kata-kata, gambar-
gambar dan bukan angka-angka, jikapun terdapat angka 
hanya untuk memperkuat data, dan bukan menjadi fokus 
utama dalam analisis data. Peneliti melakukan penelitian 
secara daring pada kelas II A di SDN 3 Negara Ratu untuk 
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mengetahui evaluasi pembelajaran Daring era pandemi 
Covid-19. 
Dalam penelitian kualitatif penelitilah yang 
menjadi alat instrumen atau alat peneliti. Maka dari itu 
peneliti sebagai instrumen harus divalidasi seberapa jauh 
peneliti siap melakukan penelitian, pengambilan data 
dilakukan secara purposive dan snawbaal, teknik 
pengumpulan data dengan gabungan atau trianggulasi, 
analisis data sifatnya kualitatif/induktif, hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi.
19
 Teknik pengumpulan datanya dilakukan 
dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Maka dalam penelitian ini peneliti mencari serta 
mengumpulkan informasi dan data-data yang berkaitan 
dengan subjek dan objek penelitian yang berikikan 
tentang studi analisis kelebihan dan kekurangan dalam 
pembelajaran daring era pandemi Covid-19 di SDN 3 
Negara Ratu. 
2. Partisipan danTempat Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian di SDN 3 Negara 
Ratu, Kelurahan Negara Ratu Kecamatan Natar, 
Kabupaten Lampung Selatan, dengan mengobservasi 
siswa kelas II A SDN 3 Negara Ratu, yang berjumlah 35 
siswa dan mewawancarai walikelas serta kepala sekolah 
dan mewawancarai beberpa siswa yang dijadikan sampel. 
3. Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data merupakan cara yang 
digunakan penliti dalam mengumpulkan data. Untuk 
dapat memperoleh data yang objektid dalam penelitian 
peneliti menggunakan beberapa cara seperti: 
a. Observasi  
Observasi merupakan cara menghimpun bahan 
keterangan atau data yang dilakukan dengan 
menggunakan pengamatan dan pencatatan secara 
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sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang 
dijadikan pengamatan.Observasi merupakan 
pengamatan dan pencatatan yang sistematis atau 
terperinci pada gejala yang diteliti. Berdasarkan 
pengertian tersebut bahwa observasi merupakan 
secara langsung dan tidak langsung pada situasi yang 
ada dilapangan. Penelitian ini menggunakan jenis 
observasi non participant. 
Observasi dilakukan pada siswa kelas II A SDN 
3 Negara Ratu, dengan menggunakan lembar 
observasi yaitu mengamati aspek-aspek untuk 
mengevaluasi pembelajaran daring era pandemi 
Covid-19.  
b. Wawancara  
Wawancara merupakan proses percakapan yang 
dilakukan oleh pewawancara dengan Narasumber. 
Tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan 
infornasi dari pertanyaan yang diajukan pewawancara 
kepada pihak yang diwawancarai atau narasumber 
supaya mendapatkan jawaban. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan wawancara semiterstruktur. 
Alat yang dibutuhkan dalam wawancara yaitu buku 
catatan dan kamera untuk mengambil gambar. 
Wawancara dilakukan kepada siswa kelas II A 
SDN 3 Negara Ratu. Peneliti menanyakan proses 
pembelajaran daring, kendala sereta kemudaham 
pembeljaarn daring. Kemudian wawancara juga 
dilakukan dengan walikelas II A dan peserta didik, 
mengenai evaluasi pembeljaran daring, dan 
wawancara juga dilakukan dengan Kepala sekolah 
mengenai pembelajaran daring. 
c. Dokumen 
Dokumentasi adalah bentuk karya, seperti karya 
seni yang berupa gambar, patung, film dan lainnya.
20
 
                                                             
20Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 








Dokumentasi seperti rekaman kejadian yang ditulis 
atau dicetak dapat berupa buku harian, anekdot, 
dokumen dokumen dan lainnya. Metode dokumentasi 
ini digunakan penulis sebagai  pendukung dalam 
melengkapi data yang diperoleh. Adapun 
dokumenyang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data tertulis tentang jumlah data guru, jumlah siswa, 
letak geografis sekolah SDN 3 Negara Ratu, sarana 
dan prasarana, segala hal yang berkaitan dengan topic 
penelitian dan lain-lain untuk menyempurnakan 
Dokumentasi.  
Jadi dokumen ini digunakan untuk melengkapi 
data yan diperoleh dari wawancara dan observasi yang 
telah dilakukan. Dokumentasi bertujuan untuk 
mendaptkan data siswa yang digunakan sebagai 
pelengkap data yang diperoleh sebelumnya. Peneliti 
mendapatkan data dokumentasi berupa absen siswa, 
foto dan vidio. 
4. Prosedur Analisis Data 
Untuk dapat memperoleh suatu data yang tepat,dan 
lengkap maka diperlukan metode yang valid untuk 
menganalisisnya. Analisis data adalah proses mecari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dam dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam ketegori 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 




Pada penelitian ini peneliti menggunakan model 
dari Miles dan Hiberman, yaitu pada aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menurus sampai tuntas, 
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sehingga data yang diperoleh sudah jenuh. Adapun 
























Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema serta polanya dan membuang 
yang tidak perlu. mereduksi data merupakan proses 
berfikir sensitif yang memerlukan kercerdasan, 
kedalaman wawasan dan keluasan yang tinggi. Pada 
proses ini peneliti memilih data yang paling tepat dari 
hasil data yang diperoleh, yang telah dikumpulkan 
dari hasil observasi, wawancara serta dokumentasi. 
a. Data Display (Penyajian Data) 
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Penyajian data merupakan kegiatan sekumpulan 
informasi yang disusun kedalam urutan sehingga 
mudah dipahami, selanjtnya setelah melakukan 




Jadi penyajian data digunakan untuk melihat 
apakah kesimpulan dirasa sudah tepat atau belum 
dalam melakukan analisis kembali. Disini peneliti 
mencoba mendisplay data dengan cara membuat 
uraian singkat dari data yang diperoleh. 
b. Verification (Penarik Kesimpulan) 
Menurut Miles dan Huberman, penarikan 
kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah ketiga 
dalam analisis data kualitatif. Dalam penarikan 
kesimpulan ini masih bersifat sementara, karena dapat 
berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat guna mendukunh tahap pengumpulan data 
selanjutnya. Kesimpulan dalam pebelitian kualitatif 
dikatakan sebagai temuan baru, temuan baru pada 
penelitian ini dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek. 
Berdasarkan pengertian diatas peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa reduksi data merupakan 
merangkum data-data yang terkumpul dari  hasil 
lapangan lalu memilih pokok-pokok penting yang 
sesuai fokus penelitian. Jadi pada penelitian ini 
peneliti ingin mengetahui evaluasi pembelajaran 
daring era pandemi covid-19 pada kelas II di SDN 3 
Negara Ratu. 
5. Pemeriksa Kabsahan Data 
Pada penelitian kualitatif pengujian validitas dan 
reabilitas disebut dengan pemeriksaan keabsahan data 
meliputi uji credibility (validitas interbal), transferability 
(validitas eksternal), dependability (obyetivitas). 
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Pendekatan kualitatif memiliki delapan teknik pemeriksa 
keabsahan data yaitu berupa perpanjangan, keikutsertaan, 
ketekunan, pengamatan, triangulasi, pengecekan teman 
sejawat, kecukupan referensi, kajian kasus negatif, 
pengecekan anggota, dan uraian rincian. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji 
kreadibiltas dengan penelitian triangulasi. Triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara, dan berbagai waktu.Triangulasi pada perinsipnya 
merupakan model pengecekan data untuk mengetahui 
apakah sebuah data benar-benar tepat menggambarkan 
sebuah fenomena dalam penelitian. Terdapat 3 jenis 
teknik triangulasi yaitu trianguaasi sumber, triangulasi 
teknik dan triangulasi waktu. 
a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber merupakan menguji 
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang 
diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, 
untuk menguji kredibilitas data tentang prilaku murid, 
maka pengumpulan dan pengujian data yang telah 
diperoleh dapat dilakukan ke guru, teman murid yang 
bersangkutan, dan orang tuanya. Data dari ketiga 
sumber tersebut, tidak bisa di rata-ratakan seperti 
dalam pengertian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, 
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang 
berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data 
tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti 
sehingga meenghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 
diminta kesepakatan (member chek) dengan tiga 
sumber data tersebut. 
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji krediibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu 








Bila dengan tiga teknik penguji kredibilitas data 
tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 
data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 
memastikan data yang dianggap benar atau mungkin 
semuanya benar karena sudut pandangnya berbeda-
beda.  
c. Triangulasi Waktu  
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 
data. Data yang dikumpulkan dengan teknik 
wawancara di pagi hari pada saat narasumber lagi 
segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 
yang valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam 
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan 
dengan cara melakukan pengecekan dengan cara 
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 
atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan 
data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-
ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 
Peneliti hanya menggunakan triangulasi teknik 
dan triangulasi sumber dilakukan dengan 
membanding-bandingkan dan mengecek ulang 
informasi yang didapat melalui teknik yang berbeda 
dan juga sumber yang berbeda. Dalam hal ini melalui 
teknik wawancara kepada kepala sekolah, guru, dan 
peserta didik. Kemudian mengobservasi evaluasi 
pembelajaran daring era pandemi Covid-19, serta 
dokumentasi hal-hal yang dianggap penting.  
 
6. Sumber Data 
Sumber data yang utama menurut Lofland, dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, untuk 
selebihnya iyalah data tambahan seperti dokumen, 
berkaitan dengan dikumen bagian jenis datanya dibagi ke 










 Sumber data dalam penelitian ini merupakan 
subjek dari mana data diperoleh, data dapat 
dikelompokan menjadi: 
a. Data Primer  
Data primer merupakan data yang diperoleh 
langsung dari subjek penelitian dengan alat ukur atau 
alat pengambilan data langsung pada subjek yang 
menjadi sumber informasi yang dicari. Sumber data 
primer adalah responden individu, kelompok. Data ini 
tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dantuk 
file-file. Disini peneliti mendapatkan data langsung 
dari sumber yaitu kepala Sekolah, Guru dan peserta 
didik kelas II SDN 3 Negara Ratu, guru sebagai 
sumber informasi untuk mendapatkan data yg 
mendukung evaluasi pembelajaran daring di kelas II 
SDN 3 Negara Ratu. 
b. Data Skunder 
Data skunder diperoleh dari pihak lain. Bukan 
langsung diperoleh dari subjek penelitianya. Data ini 
seperti data dokumentasi atau data laporan yang telah 
tersedia. Data skunder dalam penelitian ini diambil 
dari buku penujang dan observasi yang berkaitan 
dengan fokus penelitian. Semua data diharapkan 
mampu memberikan data terkait evaluasi 
pembelajaran daring era pandemi Covid-19 kelas II di 
SDN 3 Negara Ratu. 
 
7. Evaluasi Program Model CIPP 
Pada penelitian ini evaluasi menggunakan 
model CIPP yaitu (Context, Input, Proces dan 
Product) sebagai berikut: 
a. Evaluasi Context 
Evaluasi context merupakan evaluasi yang 
ditujukan untuk mengukur program baik mengenai 
                                                             









tujuan program latar belakang program, maupun 
kebutuhan-kebutuhan yang muncul dalam 
perencanaan 
 
b. Evaluasi Input 
Evaluasi input merupakan evaluasi yang 
diarahkan untuk mengetahui input baik sumbernya 
maupun strategi yang digunakan untuk mencapai 
tujuan. 
c. Evaluasi Process 
Evaluasi prosess merupakan evaluasi yang 
ditujukan untuk melihat proses pelaksanakan baik 
mengenai kelancaran proses kesesuaian dengan 
rencana, faktor pendukung dan faktor hambatan yang 
muncul dalam proses hambatan dan sejenisnya. 
 
d. Evaluasi Product 
Evaluasi hasil product merupakan evaluasi 
yang diarahkan hasil program yang dicapai sebagai 
dasar untuk menentukan hasil akhir, diperbaiki, 























































A. Evaluasi Pembelajaran 
1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu 
komponen dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagai 
suatu komponen, maka evaluasi tidak dapat dipisahkan 
dari komponen-komponen yang lain. Evaluasi sering juga 
disebut penilaian, penilaian merupakan alat untuk 
mengukur tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan
25
. 
Dalam kegiatan pembelajaran, evaluasi mempunyai 
peranan yang amat penting. Melalui evaluasi guru dapat 
mengetahui sejauh mana keberhasilan ataupun kegagalan 
kegiatan yang diselenggarakan, sehingga guru dapat 




Dari hasil evaluasi dalam kegiatan belajar 
mengajar, tidak hanya hasil belajar siswa yang dapat 
diketahui tetapi keberhasilan belajar peserta didik, atau 
kegagalan program juga terpantau, untuk dapat 
memperoleh gambaran yang akurat mengenai 
keberhasilan ataupun KMB yang dilaksanakan, maka 
evaluasi yang dilakukan perlu direncanakan dan 
dipersiapkan dengan baik.dalam kegiatan KMB, evaluasi 
perlu dilakukan oleh guru yaitu, 1) evaluasi terhadap 
hasil belajar, 2) evaluasi terhadap program pembelajaran. 
Dalam ilmu evaluasi pendidikan, ada terdapat 
banyak model yang bisa digunakan untuk mengevaluasi 
program. Walau berbeda tetapi memiliki satu tujuan yaitu 
menyediakan bahan bagi pengambil keputusan dan 
menentukan tindak lanjut suatu program.
27
 Model 
evaluasi muncul karna adanya usaha yang diturunkan dari 
perkembangan pengukuran dan keingintahuan untuk 
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menerapkan prinsip evaluasi pada cakupan yang lebih 
abstrak termasuk dalam bidang ilmu pendidikan, 
perilaku, dan seni. 
2. Evaluasi Program Pembelajaran 
Dalam evaluasi dan penilaian pembelajaran 
kurikulum 2013 berdasarkan lingkup kegiatan 
pembelajaran terdapattiga jenis evaluasi yaitu, evaluasi 
proses pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran dan 
evaluasi program pembelajaran. Evaluasi proses dan hasil 
pembelajaran bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
pembelajaran dan pencapian hasil pembelajaran. 
Sementara evaluasi program pendidikan dilakukan untuk 
mengevaluasi berbagai aspek pendidikan, misalnya 
kurikulum, metode, layanan pendidikan, dan sebagainya. 
Evaluasi atau penilaian tidak hanya untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik tetapi juga untuk 
menilai proses pengajaran yang dilakukan oleh guru. Dari 
evaluasi hasil belajar dapat juga digunakan untuk 
mengetahui kemajuan mengajar serta mengetahui 
kekurangan dan kelemahan pengajaran guru. Dengan 
demikian guru dapat memperbaiki sistem pengajaran 
yang digunakan olehnya sehingga kemampuan kualitas 
guru dapat semakin baikdan lebih baik lagi. 
Evaluasi pembelajaran sangat luas, mengingat 
luasnya cakupan dalam bidang pendidikan hal ini diatur 
dalam UU dengan pasal 57 ayat 2, UURI No.20 tahun 
2003, evaluasi dilakukan terhadap peserta didik, lembaga, 
dan program pendidikan dengan jalur formal dan non 
formal untuk semua jenjang satuan dan jenis pendidikan. 
Evaluasi program cakupanya dimulai dari Kurikulum 
sampai pada evaluasi program satu bidang studi. Sesuai 
dengan cakupan yang lebih luas diantaranya kebijakan 
program, implementasi program dan efektivitas program.  
Evaluasi dalam bahasa Inggris dikenal dengan 
istilah Evaluation. Secara umum evaluasi dikenal sebagai 
suatu proses untuk menyediakan informasi tentang sejauh 
mana suatu kegiatan telah diacapai, bagaimana 
pencapaian itu tercapai dengan standar yang telah 
ditentukan untuk mengetahui apakah ada selisih atau 
kekurangan. Dalam pengertian lain evaluasi berarti 






keputusan, unuk mengetahui sejauh mana tujuan telah 
tercapai. 
Yunanda berpendapat evaluasi merupakan 
kegiatan yang direncanakan untuk mengetahui keadaaan 
suatu objek dengan menggunakan instrumen yang 
hasilnya akan dibandingkan dengan patokan kesimpulan. 
Kirkpatrick menyarankan ada tiga evaluasi dalam 
pembelajaran yaitupengetahuan yang harus dipelajari, 
keterampilan apa yang harus dikembangkan, dan sikap 
apa yang perlu diubah. Komponen yang dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran yiatu masukan, 
lingkungan sekoah, dan keluarganya. 
Ditinjau dari cakupanya evaluasi bersifat makro 
yiatu menggunakan sampel dalam menelaah suatu 
program dan dampaknya, yang sasaranya program 
pendidikan.Kemudian evaluasi mikro yang sasarannya 
adalah program pembelajaran dikelas dan yang menjadi 
penanggung jawabnya adalah pedidik.Evaluasi 
pembelajaran dibagi menjadi dua yaitu formatif dan 
sumatif. Evaluasi sumatif yaitu evaluasi yag dilakukan 
diakhir pembahasan satu pokok bahaan, sementara 
evaluasi sumatif yang dilakukan pada setiap akhir satu 
waktu yang didalamnya lebih dari satu pokok bahasan. 
Dalam perspektif islam belum ditemukan 
makna yang pasti tentang evaluasi, tetapi terdapat term 
tertentu yang mengarah pada makna evaluasi. Term 
tersebut sebgai berikut: 
Al-Hisab, memiliki makna menafsirkan, 
mengira, menghitung, dan mengganggap. Dalam firman 
Allah SWT QS. Al-Baqarah Ayat 284, 
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kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. dan jika kamu 
melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat 
perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. 
Maka Allah mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya 
dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Sedangkan evaluasi menurut istilah yaitu 
merupakan riset untuk mengupulkan, menyajikan 
informasi, menganalisis mengenai objek evaluasi, menilai 
dengan indikator evaluasi dan hasilnya digunakan untuk 
mengambil kepurusan mengenai objek evaluasi. 
Dengan demikian evaluasi sudah diterapkan 
sejak masa Rasulullah SAW yaitu dengan melihat secara 
langsung tingkah laku para sahabat, menguji bacaan 
mengenai ayat-ayat Al-Qur’an tanpa buku catatan, jika 
belum sampai pada ukuran yanmg diharapkan, maka 
Rasulullah memberikan penekanan dan penambahan 
materi berupa nasehat dan sebagainya. 
Evaluasi memiliki beberapa teori sebagai berikut: 
a. Riset. Evaluasi merupakan salah satu jeis riset, yiatu 
peneliti tunduk kepada kaidah-kaidah ilmu penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian dapat 
digunakan dalam mengevaluasi. Teknik penarikan 
sample, instrumen dan data anaisisnya yang sesuai 
dengan teknik penelitian 
b. Objek evaluasi, objek evaluasi berupa apa yang akan 
dilakukan, evaluasi dilakukan di semua sektor 
kehiduapan, yang mana setiap sektor meiliki objek 
evaluasi yang menarik.  
c. Informasi. Tujuan dari evaluasi yaitu mengumpulkan 
informasi yang bermanfaat mengenai objek evlauasi. 
Informasi tersebut kemudian dibandingkan dan dinilai 
melalui indikator dari objek evaluasi. Informasi dari 
hasil evaluasi dibandingkan atau dinilai dengan 
indikator keberhasilan tersebut, apakah hasil 
perbandingan tersebut emenuhi ukuran keberhasilan 
atau tidak 
d. Menilai. Evaluasi berarti melakukan penliaian 






atau kinerja dari program evaluasi, dan penilaian 
manfaat. Bermanfaat tinggia tau rendahnya program 
dalam kaitan dengan suatau tujuan aatu standar 
tertentu 
e. Mengambil keputusan mengenai objek evaluasi 
dipergunakan untuk mengambil keputusan mengenai 
objek evaluasi. 
Berdasarkan dari beberapa pembahasan 
evaluasi maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
pendidikan merupakan kegiatan mengumpulkan data 
yang digunakannuntuk megukur sejauh mana tujuan 
pendidikan telah tercapai. Karna dalam evaluasi harus 
memperhatikan rumusan dari rumusan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dan harus dapat 
mengukur sejauh mana proses ataupun program 
pembelajaran telah terlaksana. 
Dari pembahasan diatas mengenai evaluasi 
pendidikan maka dapat dijelaskan mengenai apa itu 
evlausi program, karna dalam penelitian ini menjelaskan 
jenis evaluasi yang kedua yaitu evaluasi program. 
Evaluasi program merupakan instrumen atau 
alat indikator untuk menilai pencapaian dari tujuanj-
tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses 
pelaksanaaan kegiatan mengajar secara keseluruhan. 
Ralph Tyler mengungkapkan evaluasi program  
merupakan proses untuk mengetahui apakah tujuan 
pendidikan sudah dapat terealisasikan. Evaluasi program 
pada perinsipnya mengandung tiga aspek yaitu, 
deskriptif, kriteria, dan pertimbangan program 
pendidikan. 
Deskripsi program yaitu gambaran menyeluruh 
tentang suatu program pendidikam. Kriteria merupakan 
batasan atau ukuran yang digunakan dalam evaluasi. Dan 
pertimbangan merupakan proses pembentukan dari 
keputusan. Tercpainya tujuan program merupakan 
indikator utama dari keberhasilan program tersebut, maka 
dari itu kriteria pokok dalam evaluasi program adalah 
sejauh mana keberhasilan telah tercpai setelah 
pelaksanaan program. Tujuan sendiri dari evaluasi yaitu 






membuktikan sejauhmana tingkat kemampuan serta 
keberhasilam peserta didik dalam mencapai tujuannya. 
Kegiatan evaluasi program pembelajaran daring 
dilihat dari segi peningkatkan pengetahuan, kendala serta 
kesulitan proses pembelajaran daring. Evaluasi 
pembelajaran daring menganalisis kualitas proses 
pembelajaran dalam jaringan dan sejauh mana 
ketercapaian proses daring tersebut dapat dirasakan 
perseta didik 
3. Tujuan Evaluasi Program Pembelajaran 
Evaluasi program dilakukan dengan tujuan: 
a. Mengetahui pelaksanaan program pembelajaran 
daring terhadap pencapaian tujuan. Hasil evaluasi 
ini penting untuk mengetahui kemudahan, kendala 
serta solusinya 
b. Mengambil keputusan tentang kelanjutan sebuah 
program, apakah program perlu dilanjutkan, 
diperbaiki atau diberhentikan.  
Dilihat dari tujuannya evaluasi yaitu ingin 
mengetahui kondisi sesuatu maka evaluasi program dapat 
dikatakan sebagai salah satu bentuk penelitian evaluatif, 
maka dari itu dalam evaluasi program pelaksanaan 
berfikir dan menentukan langkah bagaimana 
mekasanakan penelitian. Terdapat perbedaan dari 
penelitian dan evaluasi program yaitu: 
a. Dalam kegiatan penelitian, peneliti ingin mengetahu 
gambaran tentang sesuatu kemudian hasilnya 
dideskripsikan, sedangkan dalam evaluasi program 
pelaksanaan ingin mengetahui seberapa besar mutu 
atau kondisi sesuatu sebagai hasil pelaksanaan 
program setelah data terkumpul kemudia 
dibandingkan dengan standar tertentu. 
b. Dalam kegiatan penelitian, peneliti dituntut oleh 
rumusan masalah karna ingin mengetahui jawaban 
dari penelitianya, sementara dalam evlausi program 
pelaksana ingin mengetahui tingkat ketercapaian 
tujuan program dan apabila dari tujuan belum 
tercapai sebagaimana, maka pelaksana ingin 
mengetahui letak kekurangan itu apa dan sebabnya. 
Dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan 






evaluatif, yang dasarnya dimaksudkan untuk mengetahui 
akhir dari adannya kebijakan dalam rangka menentukan 
rekomendasiatas kebijakan yang lalu,  yang tujuan 
akhirnya dalah untuk menentukan kebijakan selanjutnya. 
4. Model Evaluasi Program 
Model evaluasi muncul karna adanya usaha 
eksplamasi secara kontinu yang berdasarkan dari 
perkembangan pengukuran dan keinginan manusia untuk 
berusaha menerapkan prinsip-prinsip evaluasi pada 
cakupan yang lebih abstrak termasuk pada bidang ilmu 
pendidikan, perilaku, maupn seni. Dalam melakukan 
evaluasi perlunya melakukan pertimbangan evaluasi yang 
akan dibuat. Biasanya model evaluasi dibuat berdasarkan 
kepentingan seseorang, lebaga atau instansi yang ingin 
mengetahui apakah program yang telah dilaksanakan 
dapat tercapi sesuai hasil yang diharapkan. 
Ada beberapa macam model yang biasa 




a. Model Tyler 
b. Model evaluasi Sumatif dan Formatif 
c. Penilaian acuan normatif dan dan penilaian acuan 
patokan 
d. Model countenance atau stake 
e. Model bebas tujuan 
f. Model CIPP 
g. Model connoisseurship atau model ahli 
h. Memanfaatkan model evaluasi 
i. Model evaluasi UCLA 
j. Model evaluasi Brinkerhoff 
k. Model evaluasi metfessel ddan Michael 
Pemilihan model evaluasi akan digunakan 
tergantung pada tujuan evaluasi, dalam pelaksanaan 
evaluasi program Daring dalam pembelajaran digunakan 
pendekatan system. Pendekatan system merupakan 
pendekatan yang dilaksanakan mencangkup keseluruhan 
dari proses pendidikan yang dilaksanakan. Maka dari itu 
peneliti memilih model CIPP karna ingin mengetahui 
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keseluruhan dari proses pembelajran daring yang 
dilaksanakan. 
5. Evaluasi Program Model CIPP 
Model ini dikembangan oleh stufflebeam, CIPP 
yaitu context, input, proses, and product  merupakan 
sasaran evaluasi dalam komponen dari proses sebuah 
program kegiatan. Yang berarti CIPP adalah model 
evaluasi yang menyandang program yang dievaluasi yang 
komprehensif/menyeluruh pada setiap tahapan evaluasi 
yaitu tahap konteks, masukan, proses, dan produk
29
. 
Model ini bertitik tolak pada pandangan bahwa 
keberhasilan program pendidikan diperoleh dari berbagai 
faktor seperti karakteristik peserta didik dan lingkungan, 
tujuan program, dan peralatan yang digunakan, prosedur 
mekamisme dari pelaksanaan program itu sendiri 
Empat aspek dalam model evaluasi CIPP yaitu 
Context, Input, Process dan Product membanyu 
mengambil keputusan untuk menjawab empat pertanyaan 
dasar mengenai : 
a. Apa yang harus dilakukan? Mengumpulkan dan 
menganalisis data untuk menentukan tujuan, 
prioritas dan saran 
b. Bagaimana kita melaksanakannya? Sumberdaya dan 
langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk 
mencapai tujuan sasaran  
c. Apakah dikerjakanya sesuai rencana? Ini 
menyediakan informasi bagi pengambil keputusan 
tentang seberpa baik program yang diterapkan 
Apakah berhasil? Dengan mengukur outcome 
dan membandingkanya pada hasil yang diharapkanya, 
pengambilan keputusan menjadi lebih mampu 
memutuskan apkah harus dimodifikasi, dilanjutkan atau 
di berhentikan: 
Lebih jelasnya maka peneliti akan menjelaskan seperti 
apa CIPP dan bagaimana maksudnya: 
a. Context Evaluation 
Evaluasi context membantu perencanaan 
keputusan, menentukan kebutuhan yang akan 
dicapai oleh program dan merumuskahn tujuan 
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program. Tujuan dari evaluasi konteks yang utama 
yaitu untuk mengetahui kekuatan dan kelemaha 
yang dimiliki. Dengan mengetahui kelebihan serta 
kekurangan ini, peneliti akan dapat memberikan 
arahan untuk perbaikan yang diperlukan. 
b. Input Evaluation  
Evaluasi masukan membantu mengatur keputusan, 
menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif 
apa yang diambil , apa rencana strategidalam 
mencapai tujuan, dan bagaimana prosedur kerja 
untuk pencapaianya. Pertanyaan dengan masukan 
mengarah pada pemecahan masalah yang 
mendorong diselenggarakanya program yang 
bersangkutan. Dalam hal ini meliputi: 1) 
sumberdaya manusia 2)sarana prasarana 3) dana 
anguran dan anggaran 4)berbagai prosedur dan 
atauran yang diperlukan30. 
c. Prosess Evaluation  
Evaluasi prosess digunakan untuk mendeteksi atau 
memprediksi rancangan prosedur atau rancangan 
implementasi, evaluasi proses meliputi koleksi data 
penilaian yang telah ditentukan dan diterapkan 
dalam praktik pelaksanaan program 
d. Product Evaluation  
Evalusi Product merupakan penilaian yang 
dilakukan guna melihat ketercapian atau 
keberhasilan suatu program dalam mencapai suatu 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
 
B. Daring 
1. Pengertian Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring menurut Thome 
merupakan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi, 
multimedia, kelas virtual, vidio, online animasi, pesan 
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ara, video streaming online31. Pembelajaran daring yaitu 
program penyelenggaraan kelas belajar untuk 
menjangkau kelompok yang masif yang luas melalui 
jaringan internet. Pembelajaran daring dapat diartikan 
sebagai pembelajaran melalui jaringan internet, 
pembelajaran online pada pelaksanaanya membutuhkan 
perangkat-perangkat mobile seperti telepon pintar, tablet 
dan laptop yang dapat digunakan untuk mengakses 
informasi dimana saja dan kapan saja.
32
 
Pembelajaran daring dikembangkan sebagai 
media pembelajaran yang dapat menghubungkan secara 
daring antara guru dan peserta didik dalam sebuah kelas 
maya (virtual classroom) tanpa harus dalam satu ruangan 
secara fisik. Berbagai platform digunakan seperti 
whatsapp Grop, zoom, google classroom, google form, 
dan sebagainya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Zhang menunjukan penggunaan internet dan teknologi 
multimedia mampu merombak cara penyampaian 




Pandemi Covid-19 membuat anak lebih banyak 
di rumah, maka dari itu keluarga perlu menjalankan 
kewajibanya untuk mendidik anak-anaknya membantu 
proses belajar dirumah agar menjadi lebih 
menyenangkan. Orang tua bisa menemani anak dalam 
bermain dirumah sehingga anak bisa mengembangkan 
kecerdasan majemuk yang mereka miliki. Pendidikan 
keluarga merupakan proses pemberian nilai-nilai positif 
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2. Karakteristik Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran 
dalam jaringan internet, yang memiliki karakteristik 
sebagai berikut: 
a. Menuntut pembelajran untuk membangun dan 
menciptakan pengetahuan secara mandiri 
b. Pembelajaran akan berkolaborasi dengan 
pembelajaran lain dalam membangun pengetahuan 
dan memecahkan masalah secara bersama-sama 
c. Membentuk suatu komunitas pembelajaran yang 
inklusif 
d. Memanfaatkan media laman, yang bisa diakses 
melalui internet, pembelajran berbasis komputer, 
kelas digital, ataupun virtual 
e. Interaktivitas kemandirian, aksesbilitas dan 
pengayaan 
3. Karakteristik Peserta Didik Dalam Pembelajaran 
Daring 
a. Mandiri, peserta didik dituntut lebih mandiri 
dibandingkan pembelajaran tatap muka, apabila 
pendidik ingin menguasai materi maka peserta 
didik harus berusaha mendapatkanya sendiri 
apabila guru tidak memberikanya. 
b. Kemampuan menggunakan teknologi, peserta 
didik harus memiliki kemampuan memahami dan 
mengoprasikan teknologi yang ada. 
c. Kepribadian, mental seorang peserta didik dalam 
pembelajaran online harus benar-benar tangguh 
dan kokoh dalam belajar dan mecari ilmu. 
d. Tanggung jawab belajar, peserta didik harus 
memiliki rasa tanggung jawab atas tugas yang 
diberikan seperti mengerjakan tugas tepat waktu, 
dan mengerjakanya sesuai kemampuan yang 
dimiliki. 
e. Motivasi tinggi, jauh dair pengawasan pendidik, 
peserta didik akan terbawa hanyut dalam fitur dan 
fasilitas dalam permainan, sehingga peserta didik 
dituntut untuk memiliki motiviasi beljar yang 
tinggi tanpa disuruh oleh orang lain. 
f. Interaktif, pembelajaran harus mampu membuat 






jawab dengan teman, sehingga pembelajaran 
daring tetap memberi tantangan dan respon yang 
mampu meningkat pengetahuan. 
g. Kreatif dan inovatif, peserta didik diharuskan 
kreatif dan inovatifn, untuk memilah-milah 
informasi serta mengemas materi pembelajaran 
sesuai dengan gaya belajar individu, sehingga 
mudah dipelajari. 
4. Kelebihan Pembelajara Daring 
Pembelajran daring telah menjadi populer karna 
itu potensi yang dirasakan untuk menyediakan akses dan 
konten lebih fleksibel
35
, sehingga pembelajaran daring 
memiliki beberapa kelebihan seperti: 
a. Meningkatkan ketersediaan pengalaman belajar 
secara fleksibel yang sesuai dengan gaya belajar 
peserta didik 
b. Efesiensi dalam menyusun dan menyebar luaskan 
konten instruksional 
c. Menyediakan dan mendukung kemudahan 
pembelajaran yang bersifat kompleks 
d. Mendukung pembelajaran secara partisipatif 
e. Memberi instruksi individual dan berbeda melalui 
berbagai mekanisme umpan balik 
f. Memungkinkan mempelajari konten yang sama 
pada kecepatan berbeda atau untuk mencapaitujuan 
pembelajaran yang berbeda. 
Dari penjabaran diatas pembelajaran secara 
daring memiliki manfaat seperti: 
a. Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan 
dengan cara memanfaatkan multimeida secara 
efektif dalam pembelajaran. 
b. Meningkatkan keterjangkauan pendidik dan 
pelatihan yang bermutu melalui pelenggaraan 
pembelajaran dalam jaringan 
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5. Kekurangan Pembelajaran Daring 
Arti kendala meurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia merupaka halangan atau rintangan dengan 
keadaan yang menghalangi atau membatasi pencapaian 
sasaran. Dalam kendala yang akan dikaji dalam 
pembelajaran adalah beberapa hambatan yang 
mengganggu jalanya dari pembelajaran yang dilihat dari 
faktor manusiawai seperti guru dan peserta didik, faktor 
intitusonal atau ruang kelas, dan instruksional yaitu 
kurangnya alat peraga. 
Jadi kendala merupakan kendala atau masalah 
yang menjadi hambatan dalam mecapai tujuan yang 
diinginkan dan harus memiliki solusi tertentu yang sesuai 
dengan hambatan atau kendala yang dihadapinya. 
Dapat disimpulkan bahwa kemudahan dan 
kendala dalam pembelajarn daring yaitu suatu kegiatan 
yang dapat membantu dengan mudah serta memiliki 
masalah atau penghambat dalam mecapai tujuan yang 
ingun dicapai melalui proses interaksi antar guru dan 
peserta didik dalam suatu lingkungan belajar dengan 
menggunakan teknologi elektronik. 
6. Evaluasi Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring saat ini dijadikan solusi 
dalam era pandemic Covid-19, maka dari itu 
pembelajaran secara online adalah solusinya yang dapat 
mempermudah guru dan peserta didik untuk saling 
berkomunikasi dalam proses pembelajaran, interaksi 
ruang lingkup dalam pembelajarn jarak jauh anatra lain: 
a. Dalam kegiatan pembelajaran tidak terbatas antara 
jarak,waktu dan tempat 
b. Guru dan peserta didik dapat mengikuti 
perkembangan teknologi saat ini. 
c. Dapat memanfaatkan internet sebagai sumber 
belajar karna sumber belajar tidak terbatas dari 
guru san buku saja. 
Pembelajaran daring membutuhkan alat berupa 
smart phone, atau computer yang terkoneksi dengan 
internet. Namun adakalanya kebutuhan minimal dari 
perangkat yang belum terpenuhi, baik dari guru maupun 








. Kendala atau 
hambatan dalam pembelajaran daring yaitu: 
a. Sulitnya akses jaringan internet 
b. Sulit dalam teknis penggunaan media daring sosial 
seperti handphone 
c. Siswa merasa sulit belajar mandiri dalam 
memahami materi yang dalam pembelajaran 
daring. 
Maka dari itu perlu diadakanya evaluasi dalam 
pembelajaran daring untuk mengetahui kesulitan/kendala, 
serta kemudahan dalam pembelajaran daring. 
7. Dasar Hukum Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring di Indonesia 
diselenggarakan dengan aturan dan ssstem yang terpusat 
pada peraturan yang diterapkan oleh pemerintah. Untuk 
mengatur pembelajaran Daring pemerintah merumuskan 
dasar-dasar hokum penyelenggaraan pembelajaraan 
dalam jaringan (Daring) di masa Pandemi Corona Virus 
2019. Adapun dasar hokum dimaksud adalah: 
a. Keppres no. 11 tahun 2020, tentang Penetapan 
Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Covid-19 
b. Keppres no.12 tahun 2020, tentang Penetapan 
Bencana Nonalam Penyebaran Corona Virus 2019 
Sebagai Bencana Sosial 
c. Surat Keputusan Kepala BNPB Nomor 9.A tahun 
2020, tentang penetapan status Keadaan Tertentu 
Darurat Bencana Wabah Penyakit akibat Virus 
Corona di Indonesia 
d. SE Mendikbud no. 3 tahun 2020, tentang 
Pencegahan Covid-19 pada Satuan Pendidikan 
e. Surat Mendikbud No. 46962/MPK.A/HK/2020, 
tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja 
dari rumah dalam rangka Pencegahan Penyebaran 
Covid-19 pada Perguruan Tinggi 
f. SE Mendikbud No.4 tahun 2020, tentang 
pelaksanaaan Kebijakan Pendidikan dalam masa 
darurat penyebaran virus Corona 
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g. Susrat Edaran Menteri PANRB No. 19 Tahun 
2020, tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur 
Sipil Negara dalam upaya Pencegahan Penyebaran 
Covid-19 di Lingkungan Instansi Pemerintah. 
 
C. Pemahaman Virus Covid-19 
Corona Virus Disease (covid19) pertama kali 
muncul di daerah Wuhan di Negara Provinsi Hubei, China, 
yang datang tepatnya hari terakhir tahun 2019 dengan 44 
pasien pneumonia. Tanggal 10 Januari 2020 penyebabnya 
mulai teridentifikasi dan didaptkan kode genetiknya yaitu 
virus corona baru, 11 februari 2020 WHO menamakanya 
sebagai COVID-19
37
. Covid-19 merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh syndrom pernapasan akut yang dapat 
menular, coronavirus 2 (servere actualrespiratory syndrome 
corona virus 2 atau SARS-CoV-2)38. Virus corona merupakan 
zoonosis yang berasal dari hewan dan ditularkan kemanusia, 
manusia ke manusia yang di prediksi melalui droplet dan 
kontak dengan virus yang dikeluarkan dalam droplet.
39
 
Penularan virus corona ini sangat cepat karna itulah 
Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO pada 11 maret 2020 
menetapkan corona sebagai darurat global pandemi. Data 
yang didapat dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPM) 4 Mei 2020, angka positif Covid-19 secra Global 
berjumlah 3.595.667 orang, 1.166.556 orang dinyatakan 
sembuh, dan 249.225 orang dinyatakan meninggal. Di 
Indonesia tertinggi setelah Cina tanggal 5 April 2020 
terkonfirmasi Covid-19 berjumlah 2.273 orang , sembuh 164 
orang, dan meninggal 198 orang
40
. 
Penyebaran virus ini sangat cepat sekali dengan 
melalui kontak fisik melalui hidung, mulut dan mata, yang 
akan berkembang di paru-paru. Tanda tanda orang yang 
terinveksi virus ini berupa suhu tubuh naik, deman, matirasa, 
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nyeri ditenggorokan, batuk, kepala pusing, susah bernafas jika 
virus telah sampai paru-paru. Menimbang dari dampak virus 
ini yang sangat besar dan mengkhawatirkan Presiden Joko 
Widodo mengeluarkan keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 
2020 tentang Gugus Percepatan Penanganan Covid-19 yang 
dikepalai oleh Badan Penanggulangan Bencana (BNPB)
41
. 
Kementrian Kesehatan juga merilis aturan untuk 
merinci Peraturan Pemerintah (PP) No 21 Tahun 2020, 
tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
42
 dalam 
rangka percepatan penanganan Corona Virus Diseases 2019 
(Covid-19) tertuang dalam peraturan Mentri Kesehatan 
Republik Indonesia No 9 Tahun 2020 tentang Pedoman 
pembatasan Sosial Berskala Besar dalama rangja percepatan 
penangan Covid-19. Cakupan PSBB meliputi peliburan 
sekolah, tempat kerja, fasilitas umum, tempat penjualan obat-
obatan dan peralatan medis, serta kebutuhan pokok, kegiatan 
sosial dan budaya, krumunan orang, pertemuan politik, moda 
transportasi moda pengecualian transportasi 
pribaadi,transportasi umum dengan batasan penumpang dan 
menjaga jarak penumpang. 
 
 
D. Kerangka Berfikir  
Pembelajaran Daring menurut isman merupakan 
pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran 
dengan melalui bimbingan orang tua.
43
 Proses pembelajaran 
daring berfungsi untuk menekan angka penyebaran virus 
Covid-19 di SDN 3 Negara Ratu. 
Pelaksanaan pembelajran daring tidak terlepas dari 
ruang lingkup evaluasi pembelajaran. Untuk mengetahui hal 
yang mendukung serta menghambat terselenggaranya 
pembelajaran Daring di SDN 3 Negara Ratu, penelitian ini 
menggunakan model evaluasi CIPP, yang meliputi konteks, 
                                                             
41 Syafrida, Ralang Hartati,” Bersama Melawan Virus Covid-19 di Indonesia”. 
Jurnal Sosial dan Budaya  Syari”....,h.488 
42Ferawaty Puspita,” Strategi Pembelajaran di Perguruan Tinggi Masa 
Pandemi Covid-19”. Jurnal Kajian Ilmiah, no.1 juli 2020,h.100 
43Wahyu Aji Fatma Dewi,”Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi 
Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar”. Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 2 No 1, 






input (masukan), proses dan produk yang dapat berpengaruh 
terhadap keberhasilan proses pembelajaran. 
Agar lebih mudah memahami kerangka berfikir 
dapat dilihat pada gambar dimana pada gambar ini telah 
mewakili penjelasan mengenai penelitian tentangevaluasi 
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